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SARI

Dianlestari, Meidayanti Pradatin. 2015.UpayaMengatasi Kenakalan Remaja:
Tawuran di SMAN 4 KABUPATEN TANGERANG. Skripsi, Jurusan Politik dan
Kewarganegaraan, Fakulas llmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing Moh. Aris Munandar, S.Sos, M.Mdan Martien Herna Susanti, S.Sos,
M.Si. 101 halaman.

Kata kunci: Upaya, Remaja, Kenakalan Remaja, Tawuran, SMAN 4
Kabupaten Tangerang

Pada masa remaja tidak jarang remaja melakukan tingkah laku yang
dianggap melanggar aturan yang ada. Dalam hal ini biasa disebut dengan
kenakalan remaja. Mengingat perkembangan zaman seperti saat ini dapat
mempengaruhi jenis-jenis kenakalan remaja diantaranya membolos saat sekolah,
merokok, minum-minuman Kkeras, pencurian, pencopetan, pemerasan,
penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, tawuran, dan lainnya. Tawuran
merupakan suatu fenomena yang sudah ada sejak lama. Tawuran dapat diartikan
sebagai perkelahian atau tindak kekerasan yang dilakukan oleh kelompok ataupun
secara bersama-sama. Istilah tawuran sudah tidak asing lagi bagi masyarakat
Indonesia. Tawuran antar pelajar maupun antar remaja semakin menjadi semenjak
terciptanya geng-geng sekelompok anak muda. Mereka merasa bangga jika
masyarakat takut dengan geng atau kelompoknya. Hal terpenting dalam
permasalahan tawuran ini yaitu menemukan solusi yang tepat untuk
menyelesaikan persoalan tawuran ini.

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang diambil adalah 1)
apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran di SMAN 4
Kabupaten Tangerang, 2) bagaimana upaya mengatasi kenakalan remaja berupa
tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang, dan 3) apa saja kendala yang dihadapi
dalam upaya mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinya tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang, 2) untuk
mengetahui upaya mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4
Kabupaten Tangerang, dan 3) untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam
upaya mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.Lokasi penelitian adalah
SMAN 4 Kabupaten Tangerang yang terletak di Jalan Hamid Achari No. 18
Kecamatan Cikupa Kabupaten Tangerang.Fokus penelitiannya adalah faktor-
faktor yang menyebabkan tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang, upaya yang
dilakukan sekolah dalam mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4
Kabupaten Tangerang, kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam mengatasi
tawuran. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data kualitatif
mengunakan teknik dari Miles dan Huberman.
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Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan faktor-faktor
penyebab terjadinya tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang ialah fakor
internal berupa ketersinggungan antar kelompok dan perasaan terancam, serta
faktor eksternal yang terdiri dari faktor keluarga berupa kurangnya perhatian dari
orang tua, faktor sekolah yaitu kurangnya kegiatan siswa dan adanya sekolah yang
dianggap musuh, dan faktor lingkungan berupa letak geografis dan pergaulan
siswa. Upaya yang diakukan untuk mengatasi tawuran di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang, yaitu: 1) aturan sekolah, 2) menambah kegiatan siswa, 3) ceramah
agama, dan 4) kerjasama dengan kepolisian. Kendala yang dihadapi dalam upaya
mengatasi tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang meliputi: 1) siswa atau
peserta didik, dan 2) pihak sekolah.

Saran yang diajukan untuk penelitian ini, yaitu: 1) sekolah hendaknya
mengoptimalkan upaya dalam mengatasi tawuran, serta menambahkan salah satu
upaya dengan melakukan home visit agar pihak sekolah mengetahui latar belakang
keluarga siswa yang terlibat tawuran dan memberikan arahan langsung kepada
orang tua siswa, Guru lebih komunikatif terhadap orang tua siswa maupun kepada
siswa hal ini ditujukan agar kegiatan siswa lebih terpantau, 2) siswa diharapkan
mampu membedakan hal-hal yang baik dan buruk dalam bergaul, siswa mampu
menyalurkan bakat yang dimiliki melalui kegiatan positif di sekolah maupun di
uar sekolah. Seperti contoh jika siswa memiliki bakat utuk beladiri hendaknya
disalurkan pada organisasi beladiri taeckwondo, pencak silat, karate dan lainnya,
Siswa hendaknya lebih terbuka terhadap orang tua dan guru sehingga ketika ada
permasalahan yang dihadapinya dapat diberikan solusi yang baik., dan 3) orang
tua diharapkan lebih memperhatikan anak-anaknya dan memberikan pengarahan
agar anak-anaknya tidak terlibat dalam kasus tawuran disekolah, Orang tua
mampu menjalin komunikasi yang baik dengan anak agar anak tidak merasa
sendirian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam suatu
perkembangan manusia. Dikatakan remaja ketika ia berada diantara masa
kanak-kanak dan masa dewasa. Pada masa remaja ini, seseorang akan
melakukan pencarian jati diri mereka. Remaja biasanya mulai melakukan
perilaku untuk mencoba-coba karena ia memiliki tingkat rasa penasaran
yang tinggi.

Pada masa remaja ini tidak jarang remaja melakukan tingkah laku
yang dianggap melanggar aturan yang ada. Dalam hal ini biasa disebut
dengan kenakalan remaja. Dikatakan sebagai kenakalan remaja, apabila
tindak perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukum,
agama dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan
orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak dirinya
sendiri (Willis, 2010: 90).

Mengingat perkembangan zaman yang sudah maju seperti saat ini,
dapat mempengaruhi jenis-jenis kenakalan yang dilakukan oleh para
remaja. Jenis-jenis kenakalan remaja yang marak pada saat ini diantaranya
membolos saat sekolah, merokok, minum minuman keras, pencurian,

pencopetan, pemerasan, penyalahgunaan narkoba, perkelahian antar teman



atau bahkan perkelahian antar sekolah, pergaulan bebas dan masih banyak
lagi yang lainnya.

Seperti di kota-kota besar kenakalan remaja sering kali terjadi. Hal
ini dikarenakan makin derasnya arus urbanisasi dan semakin banyaknya
remaja desa yang berimigrasi ke daerah perkotaan tanpa jaminan sosial
yang mantap (Kartono, 2014:102). Salah satu kenakalan remaja yang
terjadi di kota-kota besar yaitu tawuran atau perkelahian antar kelompok,
baik tawuran antar pelajar maupun antar warga masyarakat.

Tawuran merupakan suatu fenomena yang sudah ada sejak lama.
Tawuran dapat diartikan sebagai perkelahian atau tindak kekerasan yang
dilakukan oleh kelompok ataupun secara bersama-sama. Istilah tawuran
sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Masalah tawuran ini
tidak sesuai dengan pancasila sila ketiga yaitu persatuan Indonesia.
Padahal seharusnya setiap warga Indonesia harus menjunjung tinggi rasa
persatuan dan kesatuan.

Tawuran antar pelajar maupun tawuran antar remaja semakin
menjadi semenjak terciptanya geng-geng sekelompok anak muda. Mereka
tidak merasa bahwa perbuatan tawuran yang dilakukan sangatlah tidak
terpuji dan bisa menggangu ketenangan dan ketertiban masyarakat.
Sebaliknya, mereka malah merasa bangga jika masyarakat itu takut dengan
geng/kelompoknya. Seharusnya seorang pelajar yang berpendidikan tidak

melakukan tindakan yang tercela seperti itu.



Biasanya permusuhan antar sekolah itu terjadi dimulai dari masalah
yang kecil. Dikarenakan remaja yang masih labil tingkat emosinya justru
mereka menanggapi sebagai sebuah tantangan. Masalah kecil tersebut bisa
berupa saling mengejek ataupun masalah memperebutkan seorang wanita.
Pemicu lain biasanya adanya rasa dendam. Dengan rasa kesetiakawanan
yang tinggi para siswa tersebut akan membalas perlakuan yang disebabkan
oleh siswa sekolah yang dianggap merugikan seorang siswa atau
mencemarkan nama baik sekolah. Sebenarnya jika dilihat lebih dalam lagi,
salah satu akar penyebabnya adalah permasalahan yang dihadapi individu.

Perkelahian kelompok tersebut akan memperkuat sendi kekamian,
yaitu kesadaran menjadi anggota dari suatu ingroup atau satu rumpun
(Kartono, 2014:106). Seperti contoh di kota besar yang sering terjadi
tawuran adalah di Ibu Kota Jakarta. Tawuran di Jakarta ini tidak jarang
memakan korban jiwa. Seperti yang baru terjadi pada tanggal 8 November
2014 ialah kasus tawuran antara SMAN 109 Jakarta dan SMAN 60 Jakarta
yang menewaskan siswa SMAN 109 Jakarta yang bernama Andi Audi
Pratama (http://megapolitan.kompas.com/read/2014/11/17/16251011/
Pelaku.Tawuran.yang.Tewaskan.Andi.Dikeluarkan.dari.Sekolah, diakses
tanggal 22 Januari 2015 pukul 13.07 WIB).

Hal terpenting dalam permasalahan tawuran ini yaitu menemukan
solusi yang tepat untuk menyelesaikan persoalan tawuran ini. Seluruh

lapisan masyarakat harus ikut berperan dalam menanggulangi kasus
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tawuran pelajar, yaitu orang tua, guru/sekolah, pemerintah termasuk juga
aparat kepolisian yang menangani para pelaku tawuran pelajar tersebut.

Tawuran antar pelajar bukan hal yang tidak mungkin untuk terjadi
di kota-kota lainnya selain Jakarta. Tawuran sudah terjadi dikota-kota lain
seperti Padang, Yogyakarta, Surabaya, Makassar, Tangerang dan lainnya.
Seperti contoh tawuran yang terjadi di Tangerang, walaupun tawuran antar
pelajar yang terjadi di Tangerang tidak sebanyak dan sesering yang ada di
Jakarta.

Tawuran di Tangerang pernah memakan korban jiwa. Tepatnya
tawuran tersebut terjadi antara SMK 2 Korpri Balaraja dengan SMK
Yuppentek 3 Balaraja yang terjadi pada tanggal 26 Juli 2012 dengan
korban meninggal dunia bernama Muhamad Erwin Winarto dari SMK 2
Korpri Balaraja (http://tangerangnews.com/kabupaten_tangerang/2012/
07/30/7663/tawuran-pelajar--seorang-pelajar-yuppentek-3-tewas, diakses
22 Januari 2015 pukul 13.25).

Ada beberapa sekolah SMA maupun SMK di Kabupaten
Tangerang yang terlibat dalam tawuran antar pelajar. Diantaranya ialah
SMK Yuppentek 3 Balaraja, SMK 2 Korpri Balaraja, SMKN 1 Panongan,
dan SMAN 4 Kabupaten Tangerang. SMAN 4 Kabupaten Tangerang
adalah salah satu sekolah yang terlibat tawuran antar pelajar yang ada di
Kabupaten Tangerang. Seperti sekolah yang lainnya, SMAN 4 Kabupaten
ini terdapat berbagai kenakalan remaja. Kenakalan remaja yang dilakukan

para siswa di SMAN 4 Kabupaten ini dimulai dari kenakalan yang


http://tangerangnews.com/kabupaten_tangerang/2012/

dilakukan oleh individu maupun berkelompok dari permasalahan yang
ringan hingga yang berat diantaranya ialah, ketidakhadiran siswa,
membolos saat jam pelajaran berlangsung, merokok, berkelahi sesama
teman, pemerasan (pemalakan), bermain bola saat jam pelajaran
berlangsung, meminum minuman keras, narkoba, dan tawuran (hasil
wawancara dengan guru BK, tanggal 24 Maret 2015).

Ketidakhadiran siswa di sekolah merupakan hal sering kali terjadi.
Siswa tidak hadir dengan tanpa keterangan. Selain itu siswa membolos
saat jam pelajaran berlangsung pun sering terjadi karena siswa merasa
jenuh dengan pelajaran yang sedang berlangsung. Salah satu siswa
mengatakan kalau ia keluar dari kelas saat jam pelajaran karena ia tidak
menyukai mata pelajaran tersebut serta guru yang mengajar membuat
pelajaran tersebut makin jenuh. Hal ini biasa terjadi pada siswa laki-laki,
tidak jarang pula siswa perempuan terkadang melakukan hal tersebut
(hasil wawancara dengan guru BK, tanggal 24 Maret 2015). Jika siswa
laki-laki yang membolos saat jam pelajaran mereka biasanya bermain bola
ketika membolos atau bahkan mereka keluar dari sekolah untuk bermain
playstasion, pergi ke kantin sekolah dan menunggu di kantin sekolah
hingga jam pelajaran yang tidak disenanginya berakhir.

Siswa SMAN 4 Kabupaten Tangerang tidak sedikit yang merokok
saat jam sekolah berlangsung. Mereka biasanya merokok di belakang
sekolah maupun di area luar sekolah ketika jam istirahat, namun mereka

mengelak hal itu. Kenakalan yang selanjutnya ialah pemerasan yang



biasanya dilakukan oleh kakak kelas yang meminta uang kepada adik
kelasnya (hasil wawancara dengan guru BK, tanggal 24 Maret 2015). Hal
ini biasanya dilakukan secara berkelompok. Biasanya para pelaku
meminta uang untuk membeli rokok maupun hal yang lain. Walaupun
jumlah yang diminta tidak banyak, tetapi jika kenakalan ini tidak ditindak
tegas oleh pihak sekolah maka siswa tersebut akan terbiasa melakukan
pemerasan.

Selain kenakalan siswa yang bersifat ringan kenakalan di SMAN 4
Kabupaten Tangerang terdapat kenakalan yang meresahkan warga yaitu
siswa yang terlibat masalah narkoba, minum minuman keras, dan tawuran.
Masalah narkoba memang tidak terjadi di sekolah, tetapi terjadi di luar
sekolah ketika siswa berkumpul dengan teman-temannya diluar sana
begitupun dengan minum-minuman keras. Masalah tersebut tidak terjadi
di dalam sekolah tetapi ketika mereka sedang berkumpul dengan teman-
temannya. Masalah narkoba ini pernah melibatkan salah satu siswa
sehingga siswa tersebut menjadi tersangka dan dikeluarkan dari SMAN 4
Kabupaten Tangerang. Masalah terakhir yang meresahkan warga yaitu
tawuran (hasil wawancara dengan guru BK, tanggal 24 Maret 2015).

Tawuran di SMAN 4 Kabupaten ini sudah lama terjadi. Tawuran
ini bisa dibilang sering, walaupun tidak sampai memakan korban jiwa
tetapi tawuran ini hendaknya diatasi agar tidak meresahkan warga serta
tidak membiarkan siswa menjadi pelaku kekerasan. Tawuran yang

melibatkan siswa SMAN 4 Kabupaten Tangerang pernah diusut oleh pihak



kepolisian. Demi mewujudkan hidup rukun dan damai diantara para
pelajar serta antar sekolah saat ini SMAN 4 Kabupaten Tangerang sudah
tidak seperti dahulu lagi yang sering melakukan tawuran antar sekolah.
Dalam hal ini peran sekolah sangat diperlukan dalam mengatasi tawuran di
SMAN 4 Kabupaten Tangerang ini.

Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan tersebut maka dari itu
penelitian ini dibuat untuk mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran.
Dari latar belakang diatas maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul: “UPAYA MENGATASI KENAKALAN

REMAIJA: TAWURAN DI SMAN 4 KABUPATEN TANGERANG”.

. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran di SMAN
4 Kabupaten Tangerang?
2. Bagaimana upaya mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di
SMAN 4 Kabupaten Tangerang?
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam upaya mengatasi kenakalan

remaja berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang?



C. TUJUAN PENELITIAN
Agar pelaksanaan penelitian dapat terarah dan berjalan dengan
lancar sesuai dengan rencanan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka
perlu menentukan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan dari penelitian ini
dapat penulis kemukakan sebagai berikut:
1. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya tawuran di SMAN 4
Kabupaten Tangerang.
2. Mengetahui upaya mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di
SMAN 4 Kabupaten Tangerang.
3. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam upaya mengatasi kenakalan

remaja berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai dua manfaat, yaitu: manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan
baik secara teoritis maupun secara praktis. Kegunaan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan penulis
khususnya mengenai upaya mengatasi kenakalan remaja berupa

tawuran antar pelajar.



b. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan dalam
penelitian yang sejenis atau sebagai bahan pengembangan apabila
akan dilakukan penelitian lanjutan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Memberikan pengalaman serta dapat melatih kemampuan
peneliti khususnya tentang upaya mengatasi kenakalan remaja
berupa tawuran antar pelajar.
b. Bagi sekolah
Memberikan masukan upaya mengatasi kenakalan remaja
berupa tawuran antar pelajar sehingga dapat mencegah maupun
mengurangi terjadinya tawuran di SMAN 4 Kabupaten

Tangerang.

E. BATASAN ISTILAH
Dalam penelitian ini diperlukan batasan istilah mengenai hal-hal
yang diteliti untuk mempermudah dan menghindari kesalapahaman dalam
mengartikan. Penegasan istilah ini sangat penting karena berguna untuk
memberi batasan ruang lingkup. Dalam hal ini istilah-istilah yang perlu

ditegaskan yaitu:
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1. Upaya
Upaya adalah cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu
masalah. Upaya disini maksudnya adalah upaya mengatasi kenakalan
remaja khususnya mengatasi masalah tawuran antar pelajar yang terjadi
di SMAN 4 Kabupaten Tangerang.
2. Remaja
Remaja adalah masa peralihan antara anak-anak menuju dewasa
yang berada diantara umur 12-21 tahun (Musbikin, 2013:2). Remaja
yang dimaksud di sini adalah remaja yang sedang berada di bangku
SMA Negeri 4 Kabupaten Tangerang.
3. Kenakalan remaja
Menurut Kusmanto (dalam Sofyan, 2010:89) juvenile
deliguency atau kenakalan anak dan kenakalan remaja ialah tingkah
laku individu yang bertentangan dengan syarat-syarat dan pendapat
umum yang dianggap acceptable dan baik oleh suatu lingkungan hukum
yang berlaku di suatu masyarakat yang berkebudayaan.
Kenakalan remaja yang dimaksud di sini yaitu kenakalan remaja
yang dilakukan oleh siswa SMAN 4 Kabupaten Tangerang.
4. Tawuran
Tawuran berasal dari kata tawur. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI, 2003:1511) tawur adalah perkelahian beramai-ramai;
perkelahian massal. Tawuran dilakukan secara berkelompok baik

dilakukan oleh siswa maupun masyarakat pada umumnya.
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Tawuran yang dimaksud di sini ialah tawuran yang terjadi antar
sekolah. Lebih tepatnya tawuran yang melibatkan siswa atau peserta
didik SMAN 4 Kabupaten Tangerang.

. SMAN 4 Kabupaten Tangerang

SMAN 4 Kabupaten Tangerang ialah salah satu sekolah
menengah atas yang ada di Kabupaten tangerang. SMAN 4 Kabupaten
Tangerang yang dimaksud di sini ialah sekolah SMA Negeri yang

terletak di JI. Hamid Achari No.18,Cikupa.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Remaja

Dalam perkembangan kepribadian seseorang remaja mempunyai
arti khusus, namun masa remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam
rangkaian proses perkembangan seseorang anak remaja sebetulnya tidak
mempunyai tempat yang jelas. la tidak termasuk golongan anak, tetapi ia
tidak pula termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Monks
(2006:262) membagi batasan usia remaja antara 12-21 tahun dengan
perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja
pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir.

Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang
penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik. Salzman
(dalam Yusuf, 2009:184) mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orang tua kearah
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan
perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.

Hurlock (dalam Ali, 2011:9) menyatakan pandangan tentang
remaja yang didukung oleh Piaget sebagai berikut.

Remaja adalah suatu usia di mana individu menjadi terintegrasi ke

dalam masayarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa

bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki

masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih
atau kurang dari usia pubertas.

12
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Pada tahun 1974, WHO (dalam Sarwono, 2013:12) memberikan
definisi tentang remaja yaitu,
Remaja mencakup tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan
sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut yaitu
Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat
pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya
sampai saat ia mencapai kematangan seksual, individu mengalami
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.
Zulkifli (2005:64) menyebutkan remaja adalah mereka yang
berusia 12 sampai dengan 21 tahun. Usia 12 tahun merupakan pubertas
bagi seorang gadis, sedangkan 13 tahun merupakan awal pubertas bagi
seorang laki-laki.
Dr. Zakiah Drajat (dalam Musbikin, 2013:3) mengatakan bahwa
remaja merupakan masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari

kanak-kanak menuju dewasa atau perpanjangan masa kanak-kanak

sebelum dewasa.

. Kenakalan Remaja
1. Pengertian kenakalan remaja
Menurut Kartono (2014:6) dalam bukunya “Patologi Sosial 2”
menyatakan bahwa,

Kenakalan remaja biasa disebut juga juvenile deliquency.
Juvenile berasal dari bahasa Latin juvenilis, yang berarti anak-
anak, anak muda. Sedangkan delinquent berasal dari kata Latin
“delinquere” yang berarti terabaikan, mengabaikan. Istilah ini
mengandung pengertian tentang perilaku remaja yang
menyimpang dari norma yang berlaku, hukum, adat istiadat,
maupun yang menyangkut kehidupan masyarakat. Kenakalan
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remaja ini juga disebut sebagai penyakit sosial atau penyakit
masyarakat. Kenakalan remaja ialah perilaku jahat (dursila),
atau kejahatan/kenakalan muda; merupakan gejala sakit
(pantologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka
mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.

Simanjuntak (dalam Sudarsono, 2012:10) memberi tinjauan
secara sosiokultural tentang arti juvenile delinquency yaitu suatu
perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat di mana ia hidup, atau suatu perbuatan yang anti sosial di
mana di dalamnya terkandung unsur-unsur anti normatif.

Menurut Willis (2010:90) kenakalan remaja ialah tindak
perbuatan sebagian para remaja yang bertentangan dengan hukum,
agama dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat
merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga
merusak dirinya sendiri.

Drs. Bimo Walgito (dalam Musbikin, 2013:13) merumuskan arti
juvenile deliquency vyaitu tiap perbuatan, jika perbuatan tersebut
dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu merupakan kejahatan,
jadi perbuatan yang melawan hukum, yang dilakukan oleh anak,
khusunya anak remaja.

Dr. Fuad Hasan (dalam Sudarsono, 2012:11) memberikan
definisi deliquency sebagai berikut: perbuatan anti  sosial yang
dilakukan oleh anak remaja yang bilamana dilakukan orang dewasa

dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan.
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Menurut Sudarsono (2012:11) dalam bukunya “Kenakalan
Remaja” mengemukakan pendapat tentang,

Kenakalan remaja ialah perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang
dilakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti
sosial, anti susila, dan menyalahi norma-norma agama. Paham
kenakalan remaja dalam arti luas, meliputi perbuatan-perbuatan
anak remaja yang bertentangan dengan kaidah-kaidah hukum
tertulis, baik yang terdapat dalam KUHP (pidana umum)
maupun perundang-undangan diluar KUHP (pidana khusus).

Menurut Asmani (2012:89) kenakalan remaja adalah fenomena
umum yang telah lama menjadi sumber keprihatinan bersama.
Kenakalan remaja ini terjadi karena terdapat penyimpangan perilaku
dari berbagai aturan sosial ataupun nilai dan norma sosial yang berlaku.

Kenakalan anak menurut M. Gold dan J. Petronio (dalam
Sarwono, 2006:203) adalah tindakan oleh seseorang yang belum
dewasa yang sengaja melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak
itu sendiri bahwa jika perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas

hukum ia bisa dikenai hukuman.

. Jenis-jenis kenakalan remaja

Kenakalan remaja menurut Gunarsa (dalam Musbikin, 2013:19)
digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dan tidak teratur
dalam undang-undang, sehingga tidak dapat atau sulit
digolongkan ke dalam perbuatan melanggar hukum.

b. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyesuaian
sesuai dengan undang-undang dan hukum yang berlaku, sama
dengan perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan oleh
orang dewasa.
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Menurut bentuknya, Sunarwiyati S (dalam Asmani, 2012:98)
membagi kenakalan remaja ke dalam tiga tingkatan, yaitu:
a. Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, keluyuran, membolos
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit, dan sebagainya.
b. Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan,
seperti mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang
tua tanpa izin atau mencuri, dan sebagainya.

c. Kenakalan khusus, seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan
seks di luar nikah, pemerkosaan, dan lain-lain.

Kenakalan remaja meliputi perbuatan yang sering menimbulkan
keresahan dilingkungan masyarakat, sekolah maupun keluarga. Contoh
yang sangat sederhana vyaitu pencurian oleh remaja, perkelahian
dikalangan anak didik yang kerap berkembang menjadi perkelahian
antar sekolah, mengganggu wanita di jalan yang pelakunya anak
remaja. Demikian juga sikap anak memusuhi orang tua dan sanak
saudaranya, atau perbuatan-perbuatan lain yang tercela seperti
menghisap ganja, mengedarkan pornografis dan coret-coret tembok
pagar yang tidak pada tempatnya (Sudarsono 2012:12).

Dalam kondisi dinamis, gejala kenakalan remaja merupakan
gejala yang terus menerus berkembang, berlangsung secara progresif
sejajar dengan perkembangan teknologi, industrialisasi dan urbanisasi.

Menurut Asmani (2012:106) rata-rata, kenakalan-kenakalan
yang biasanya dilakukan oleh remaja Indonesia ialah bentuk-bentuk
kenakalan yang masih bersifat “ingin menunjukkan eksistensi diri”.
Berikut kenakalan minor disekolah menurut Asmani:

a. Rambut panjang bagi siswa putra

b. Rambut disemir
c. Mentato kulit
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d. Merokok

e. Berkelahi

f.  Mencuri

g. Merusak sepeda/motor temannya

h. Pergaulan bebas, seperti bergadang malam, trek-trekan,
minum-minuman keras, mengonsumsi narkoba, melihat flm
porno, melakukan seks bebas, perkelahian, dan lain-lain.

I. Pacaran

j. Tidak masuk sekolah

k. Sering bolos

I.  Tidak disiplin

m. Ramai di kelas

n. Bermain play station pada waktu jam pelajaran

0. Mengotori kelas dan halaman sekolah

Menurut Zakiyah Darajat (dalam Musbikin, 2013:17) kenakalan
dapat dibedakan menjadi:

a. Kenakalan ringan, misalnya keras kepala, tidak mau patuh
kepada orang tua dan guru, lari (bolos) dari sekolah, tidak mau
belajar, sering berkelahi, suka mengeluarkan kata-kata yang
kurang sopan, cara berpakaian dan lain sebagainya.

b. Kenakalan yang mengganggu keamanan dan ketentraman orang
lain, misalnya memfitnah, mencuri, merampok, monodong,
menganiaya, merusak milik orang lain, membunuh, kebut-
kebutan dan lainnya.

c. Kenakalan seksual, baik terhadap jenis lain (hetero-seksual)
maupun terhadap orang sejenis (homo-seksual).

Menurut Jensen (dalam Sarwono, 2013:256) bentuk kenakalan
remaja dapat di golongkan dalam 4 jenis, yaitu :

a. Kenakalan remaja yang menimbulkan korban fisik pada orang
lain, seperti perkelahian, pemerkosaan, pembunuhan, dan lain-
lain.

b. Kenakalan remaja yang menimbulkan korban materi, seperti
perusakan, pencurian, pencopetan, pemerasan, dan lain-lain.

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak
orang lain, seperti pelacuran, penyalahgunaan obat, kumpul
kebo dan lain-lain.

d. Kenakalan yang melawan status, mengingkari status pelajar
dengan cara membolos, mengingkari status orang tua dengan
minggat dari rumah atau melawan orang tua.
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Soejanto (2005:204) menyebutkan salah satu bentuk kesesatan
pemuda ialah gangguan kelakuan. Perbuatan ini disamping merugikan
diri sendiri, juga dapat merugikan masyarakat. Misalnya: membolos,
membohong, mencuri, menipu, merusak, berkelahi, melanggar
kesusilaan dan sebagainya.

Bentuk-bentuk kenakalan yang sering dilakukan oleh para siswa
menurut Musbikin (2013:14) yaitu: membolos, ngobrol/ramai pada jam
pelajaran berlangsung, lari dari sekolah pada jam pelajaran berlangsung,
merokok, tidak mengerjakan PR sekolah, tidak memakai ikat pinggang
dan kaos kaki, sering terlambat datang sekolah, menyotek, dan

berpacaran.

. Faktor terjadinya kenakalan remaja.

Anak-anak remaja yang melakukan kejahatan itu pada umumnya
kurang memiliki kontrol-diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri
tersebut, dan suka menegakkan standar tingkah laku sendiri.

Asmani (2012:101-102) berpendapat, ada beberapa motif yang
mendorong anak remaja melakukan tindakan kejahatan, diantaranya:

a. Untuk memuaskan kecenderungan akan keserakahan,

Meningkatnya agresivitas dan dorongan seksual,

c. Pola asuh dan didikan orang tua yang keliru, sehingga anak
menjadi manja dan lemah mental,

d. Hasrat untuk berkumpul dengan kawan senasib dan sebaya, dan
kesukaan untuk meniru-niru.

e. Kecendrungan pembawaan yang pantologis atau abnormal.

f. Konflik batin sendiri, dan kemudian menggunakan mekanisme
pelarian diri serta pembelaan diri yang irrasional.

i
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Menurut Santrock (2003:523) pemicu terjadinya kenakalan

remaja adalah sebagai berikut.

a.

Identitas, menurut Erikson kenakalan terjadi karena remaja
gagal menemukan suatu identitas peran. Kenakalan adalah suatu
upaya untuk membentuk suatu identitas, walaupun identitas
tersebut negatif.

. Kontrol diri, kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai

kegagalan untuk mengembangkan kontrol diri yang cukup
dalam hal tingkah laku. Dalam hal ini remaja mungkin gagal
membedaan tingkah laku yang dapat diterima dan yang tidak
dapat diterima, namun gagal dalam mengembangkan kontrol
yang memadai dalam menggunakan perbedaan itu untuk
membimbing tingkah laku mereka. Menurut Mischel dan
Giligan hal ini sering ditemui pada remaja yang melakukan
kenakalan.

Kadzin berpendapat tingkah laku antisosial menjadi satu cara

dimana mereka bisa menunjukkan kompetensi diri dan
menerima penguat dari lingkungan yang juga terdiri dari pelaku
kenakalan.
Usia, munculnya tingkah laku antisosial di usia dini
berhubungan dengan penyerangan serius nantinya di masa
remaja. Namun demikian, tidak semua anak yang bertingkah
laku seperti ini nantinya akan menjadi pelaku kenakalan.

. Jenis kelamin, anak laki-laki lebih banyak melakukan tingkah

laku antisosial dari pada anak perempuan, walaupun anak
perempuan lebih banyak yang kabur. Anak laki-laki lebih
banyak melakukan tindakan kekerasan.

Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai sekolah. Remaja
yang menjadi pelaku kenakalan sering kali memiliki harapan
yang rendah terhadap pendidikan dan juga nilai-nilai yang
rendah di sekolah. Kemampuan verbal mereka sering Kkali
tergolong kurang.

Pengaruh orang tua, para pelaku kenakalan remaja sering kali
berasal dari keluarga di mana orang tua jarang mengawasi anak-
anak remajanya, memberikan mereka sedikit dukungan, dan
menerapkan pola disiplin secara tidak efektif.

. Pengaruh teman sebaya, memiliki teman-teman sebaya yang

melakukan kenakalan meningkatkan resiko untuk menjadi
pelaku kenakalan. Status dalam kelompok teman sebaya dapat
ditentukan dari seberapa sering seorang remaja melakukan
tindakan antisosial dan tetap tidak dipenjara.

. Status sosial ekonomi yang rendah. Penyerangan serius lebih

sering dilakukan oleh laki-laki dari kelas sosial ekonomi yang
lebih rendah. Menjadi tangguh dan maskulin adalah contoh
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status yang tinggi bagi anak-anak dari kelas sosial yang lebih
rendah, dan status seperti ini sering ditentukan oleh keberhasilan
remaja dalam melakukan kenakalan dan berhasil meloloskan diri
setelah melakukan kenakalan.

i. Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal. Komunitas dapat
berperan serta dalam munculnya kenakalan. Masyarakat sering
sekali memupuk kriminalitas. Tinggal di suatu daerah dengan
tingkat kriminalitas yang tinggi, yang juga ditandai dengan
kemiskinan dan kondisi permukiman yang padat, meningkatkan
kemungkinan seorang anak akan melakukan kenakalan.
Komunitas seperti ini sering kali memiliki sekolah yang sangat
tidak memadai.

Menurut Jensen (dalam Sarwono, 2006:206) faktor terjadinya
kenakalan remaja dapat digolongkan dalam 2 teori, yaitu:

a. Teori psikogenik, yaitu kelainan perilaku disebabkan oleh faktor-
faktor di dalam jiwa remaja itu sendiri.

b. Teori biogenik, yaitu kelainan perilaku disebabkan oleh kelainan
fisik atau genetik (bakat).

C. Perkelahian kelompok
1. Hakikat perkelahian antar kelompok.

Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik dengan
kelompok sebayanya sehingga tak jarang orang tuanya dinomorduakan
sedangkan kelompoknya dinomorsatukan. Dalam kelompok itu remaja
bisa melampiaskan perasaan tertekan yang dirasakan karena tidak
mengerti dan tidak dianggap oleh orang tua serta kakak-kakaknya.

Kelompok atau gang sebenarnya tidak berbahaya asal saja bisa
mengarahkannya. Sebab dalam kelompok itu kaum remaja dapat
memenuhi kebutuhannya, misalnya kebutuhan dimengerti, kebutuhan

dianggap, kebutuhan diperhatikan, kebutuhan mencari pengalaman
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baru, kebutuhan berprestasi, kebutuhan diterima statusnya, kebutuhan
harga diri, rasa aman, yang belum tentu diperoleh di rumah maupun
sekolah (Zulkifli, 2005:67).

Pada umumnya gang kriminal pada masa awalnya merupakan
kelompok bermain yang dinamis. Permainan yang mula-mula bersifat
netral, baik dan menyenangkan, kemudian ditransformasikan dalam
aksi ekspremental bersama yang berbahaya dan sering mengganggu
atau merugikan orang lain. Pada akhirnya kegiatan tadi ditingkatkan
menjadi perbuatan kriminal (Kartono, 2014: 106).

Semakin meningkatnya kegiatan bersama dalam bentuk
keberandalan dan kejahatan itu, mereka lalu menentukan padang
perburuan atau teritorium operasionalnya sendiri, menggunakan tata
kerja yang lebih “sistematis”; dan biasanya dimanisfestasikan keluar
dalam bentuk perkelahian kelompok, pengeroyokan, tantangan yang
provokatif, perang batu, dan perkelahian antar sekolah. AKksi
sedemikian ini khususnya bertujuan untuk mendapatkan prestige
individual dan menjunjung tinggi nama kelompok (dengan dalih
menjunjung tinggi nama sekolah).

Perkelahian kelompok tersebut jelas akan memperkuat
kesadaran kekamian, yaitu kesadaran menjadi anggota dari satu ingroup
atau satu rumpun “keluarga baru” dan memperteguh espirit de crops

(semangat kelompok).
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Dari kelompok itu kemudian keluar tekanan keras terhadap

anggotanya untuk menegakkan kode kelompok, jika ada Kketidak

patuhan dan penyimpangan tingkah laku dari anggotanya akan dihukum

dengan keras. Sebaliknya, rasa setiakawanan, solidaritas, loyalitas dan

kesediaan berkorban demi nama besar kelompok sendiri akan dihargai

oleh setiap anggota kelompok, khususnya oleh gerombolan tersebut.

. Jenis-jenis tawuran

Menurut Mustofa (dalam Alhamri, 2009:5) tawuran dapat dibagi

menjadi beberapa jenis, yaitu:

a.

Tawuran pelajar antara dua kelompok pelajar dari sekolah yang
berbeda yang mempunyai rasa permusuhan yang telah terjadi
turun-temurun / bersifat tradisional.

. Tawuran pelajar antara dua kelompok pelajar. Kelompok yang

satu berasal dari satu sekolah, sedangkan kelompok yang
lainnya berasal dari suatu perguruan yang didalamnya tergabung
beberapa jenis sekolah. Permusuhan yang terjadi di antara dua
kelompok ini juga bersifat tradisional.

Tawuran pelajar antara dua kelompok pelajar. Kelompok yang
satu berasal dari suatu sekolah, sedangkan kelompok lawannya
merupakan koalisi / gabungan dari berbagai macam sekolah
yang sejenis. Rasa permusuhan yang terjadi diantara dua
kelompok ini juga bersifat tradisional.

. Tawuran pelajar antara dua kelompok pelajar dari sekolah yang

berbeda yang bersifat insidental. Perkelahian jenis ini biasanya
dipicu situasi dan kondisi tertentu. Misalnya suatu kelompok
pelajar yang sedang menaiki bus secara kebetulan berpapasan
dengan kelompok pelajar yang lainnya. Selanjutnya terjadilah
saling ejek-mengejek sampai akhirnya terjadi tawuran.

Tawuran pelajar antara dua kelompok pelajar dari sekolah yang
sama tetapi berasal dari jenjang kelas yang berbeda, misalnya
tawuran antara siswa kelas Il dengan siswa kelas I1I.

Menurut sarwono (dalam Aprilia, 2014:5) ada beberapa bentuk

perilaku yang biasa muncul pada saat suatu kelompok tawuran yaitu:
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a. Perkelahian, pengancaman atau intimidasi pada orang lain,

b. Merusak fasilitas umum. Seperti melakukan penyerangan ke
sekolah lain, dll.

c. Mengganggu jalannya aktifitas orang lain. Tawuran yang terjadi
juga menyebabkan terganggunya aktifitas orang lain atau
masyarakat di sekitarnya. Seperti pembajakan bus atau
kendaraan umum.

d. Melanggar aturan sekolah,

Melanggar undang-undang hukum yang berlaku di suatu Negara

f. Melanggar aturan orang tua.

@

Perilaku tawuran pelajar yang dilakukan oleh para remaja ini
memang sudah dikategorikan sebagai bentuk tindakan kriminal karena
tidak hanya membahayakan bagi diri sendiri namun juga menjadikan
pihak lain sebagai korban, bahkan masyarakat sekitar yang tidak ikut
terlibat dalam perilaku tawuran ini juga mendapatkan kerugian fisik
maupun materi. Bentuk tindakan tawuran ini sudah termasuk ke dalam
bentuk perilaku delinkuensi (juvenile delinquency).

Menurut Musbikin (2013:237) tawuran pelajar digolongkan ke
dalam dua jenis delinkuen yaitu:

1) Delinkuensi Sistematik, tawuran terjadi karena situasi yang
mengharuskan mereka berkelahi karena adanya keinginan unuk
memecahkan masalah secara cepat.

2) Delinkuensi Situasional, pelajar yang terlibat tawuran itu

berada dalam organisasi tertentu atau gang yang memiliki
aturan harus diikuti oleh anggotanya.

3. Faktor penyebab terjadinya perkelahian antar sekolah dan antar
kelompok.

Penyebab perkelahian pelajar tidaklah sederhana. Terutama di

kota besar, masalahnya begitu kompleks, meliputi faktor sosiologis,
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budaya, psikologis, juga kebijakan pendidikan, serta kebijakan publik
lainnya (Fatimah, 2010:252).

Secara psikologis, perkelahian pelajar digolongkan sebagai salah
satu bentuk kenakalan remaja. Kenakalan remaja dalam hal perkelahian
dapat digolongkan ke dalam 2 jenis delikuensi, yaitu situasional dan
sistematik. Pada delikuensi situasional, perkelahian terjadi karena
adanya situasi yang “mengharuskan” mereka unutuk berkelahi.
Keharusan itu muncul untuk memecahkan masalah secara cepat.
Adapun pada delikuensi sistematik, para remaja Yyang terlibat
perkelahian itu berada di dalam suatu organisasi tertentu atau geng.
Dalam gang tersebut biasanya ada norma, aturan, dan kebiasaan yang
harus diikuti oleh anggotanya, salah satunya adalah berkelahi.

Dalam perkelahian pelajar bila dijabarkan terdapat 4 (empat)
faktor psikologis yang menyebabkan seorang remaja terlibat
perkelahian pelajar menurut Fatimah (2010:253) yaitu:

a. Faktor internal
Remaja yang terlibat perkelahian biasanya kurang mampu
melakukan adaptasi pada situasi lingkungan yang kompleks.
Kompleks disini maksudnya keanekaragaman pandangan, budaya
tingkat ekonomi, dan semua rangsangan dari lingkungan yang
makin lama makin beragam dan banyak. Dalam situasi ini biasanya
menimbulkan tekanan pada setiap orang. Remaja yang tertlibat
perkelahian ~ kurang mampu untuk  mengatasi, apalagi
memanfaatkan situasi untuk pengembangan dirinya. Mereka
biasanya mudah putus asa, cepat melarikan diri dari masalahnya,
dan memilih menggunakan cara tersingkat untuk memecahkan
masalah. Pada remaja yang sering berkelahi, ditemukan bahwa
mereka mengalami konflik batin, mudah frustasi, memiliki emosi
yang labil, tidak peka terhadap perasaan orang lain, dan memiliki

perasaan rendah diri yang kuat. mereka biasanya sangat
membutuhkan pengakuan.
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b. Faktor keluarga
Rumah tangga yang dipenuhi kekerasan jelas berdampak pada
anak. Anak ketika meningkat remaja belajar bahwa kekerasan
adalah bagian dari dirinya, sehingga wajar kalau ia melakukan
kekerasan pula. Sebaliknya, orang tua yang terlalu melindungi
anaknya, menyebabkan si anak ketika remaja akan tumbuh sebagai
individu yang tidak mandiri dan tidak berani mengembangkan
identitas yang unik. Begitu bergabung dengan teman-temannya, ia
akan menyerahkan dirinya secara total terhadap kelompoknya
sebagai bagian dari identitas yang dibangunnya.

c. Faktor sekolah
Sekolah pertama-tama bukan dipandang sebagai lembaga yang
harus mendidik siswanya menjadi sesuatu, tetapi terlebih dahulu
harus dinilai dari kualitas pengajarannya. Karena itu, lingkungan
sekolah yang tidak merangsang siswanya untuk belajar akan
menyebabkan siswa lebih senang untuk melakukan kegiatan di luar
sekolah bersama teman-temannya. Setelah itu, masalah pendidikan
dan guru jelas memainkan peranan paling penting. Sayangnya guru
lebih berperan sebagai penghukum dan pelaksana aturan serta
sebagai tokoh otoriter yang sebenarnya juga menggunakan cara
kekerasan dalam mendidik.

d. Faktor lingkungan
Lingkungan di antara rumah dan sekolah yang sehari-hari dialami
remaja membawa dampak terhadap munculnya perkelahian.
Misalnya lingkungan rumah yang sempit dan kumuh, dan anggota
lingkungan yang berperilaku buruk. Begitu pula sarana transportasi
umum yang menomorsekiankan pelajar serta lingkungan kota yang
penuh kekerasan. Semua itu dapat merangsang remaja untuk
belajar sesuatu dari lingkungannya, kemudian reaksi emosional
yang berkembang mendukung untuk munculnya perilaku berkelahi.

Menurut Aprilia dalam jurnal yang berjudul “Hubungan Antara
Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Tawuran pada Remaja Laki-laki
yang Pernah Terlibat Tawuran di SMK ‘B’ Jakarta” (2014:4),
menyebutkan ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
perkelahian antar kelompok atau tawuran, dan faktor-faktor itu terbagi
ke dalam dua jenis yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal

Faktor internal mencakup reaksi frustasi negatif, gangguan
pengamatan dan tanggapan pada diri remaja,gangguan cara berfikir
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pada diri remaja, dan gangguan emosional/perasaan pada diri
remaja. Tawuran pada dasarnya dapat terjadi karena tidak
berhasilnya remaja untuk mengontrol dirinya sendiri. Gangguan
pengamatan dan tanggapan pada diri remaja antara lain berupa :
ilusi, halusinasi, dan gambaran semu. Pada umumnya remaja dalam
memberi tanggapan terhadap realita cenderung melalui pengolahan
batin yang keliru, sehingga timbullah pengertian yang salah. Hal ini
disebabkan oleh harapan yang terlalu muluk- muluk dan kecemasan
yang terlalu berlebihan aman dan takut terhadap sesuatu yang tidak
jelas; dan perasaan rendah diri yang dapat melemahkan cara
berfikir, intelektual dan kemauan anak.
b. Faktor Eksternal

Selain faktor dari dalam (internal) yang dapat menyebabkan
tawuran juga ada beberapa faktor dari luar, yaitu keluarga,
lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan dan lingkungan
sekitar. Keluarga memegang peranan penting dalam membentuk
watak anak. Kondisi keluarga sangat berdampak pada
perkembangan yang dialami seorang anak, apabila hubungan dalam
keluarganya baik maka akan berdampak positif begitupun
sebaliknya, jika hubungan dalam keluarganya buruk maka akan
pula membawa dampak yang buruk terhadap perkembangan anak.
Misalnya rumah tangga yang berantakan akan menyebabkan anak
mengalami ketidakpastian emosional, perlindungan dari orang tua,
penolakan orang tua dan pengaruh buruk orang tua.

4. Dampak terjadinya perkelahian kelompok.
Perkelahian pelajar atau yang biasa disebut dengan tawuran ini

merugikan banyak pihak. Ada empat kategori dampak negatif dari
perkelahian pelajar seperti yang disebutkan oleh Fatimah (2010:251).
Keempat dampak negatif tersebut yaitu:

a. Pelajar (dan keluarganya) yang terlibat perkelahian jelas
mengalami dampak negatif bila mengalami cedera atau bahkan
tewas.

b. Rusaknya fasilitas umum seperti bus, halte dan fasilitas lainnya,
serta fasilitas pribadi seperti kaca toko dan kendaraan.

c. Terganggunya proses belajar di sekolah.

d. Berkurangnya penghargaan siswa terhadap toleransi perdamaian
dan nilai-nilai hidup orang lain.
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Para pelajar itu belajar bahwa kekerasan adalah cara yang paling
efektif untuk memecahkan masalah mereka, serta melakukan apa saja
agar tujuannya tercapai.

Dari dampak yang ada perlu dilakukan cara mengatasi tawuran
agar tidak menimbulkan kerugian bagi segala pihak. Alim sumarno
(dalam Elhesmi, dkk, 2013:8) menyatakan bahwa yang harus dilakukan
dalam meminimalkan tawuran adalah pertama, sekolah harus
menerapkan aturan tata tertib yang lebih ketat, agar siswa/i tidak
seenaknya keluyuran pada jam pelajaran di sekolah. Kedua, peran BK
(bimbingan konseling) harus diaktifkan dalam rangka pembinaan
mental siswa. Ketiga, mengkondisikan suasana sekolah yang ramah
dan penuh kasih sayang. Keempat, penyediaan fasilitas untuk
menyalurkan energi siswa contohnya menyediakan program

ekstrakurikuler.

D. Upaya mengatasi kenakalan remaja

Upaya menanggulangi kenakalan remaja tidak bisa dilaksanakan
oleh tenaga ahli saja seperti psikolog, konselor, dan pendidik, melainkan
perlu kerjasama semua pihak antara lain guru, orang tua, pemerintah dan
masyarakat, tenaga ahli lainnya, dan pemuda-pemuda itu sendiri.
Kerjasama itupun perlu didukung oleh dana dan sarana yang memadai.
Persoalan kenakalan remaja tidak dapat diselesaikan hanya melalui
ceramah dan pidato, akan tetapi lebih baik juga dengan perbuatan nyata

(action).
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Sarwirini (2011:249) menyatakan banyak teori atau konsep yang
dikemukakan dalam rangka mencari solusi upaya menanggulangi
kenakalan anak. Pola-pola prevensi, represif, dan kuratif seharusnya
diterapkan secara tepat sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.

Sutherland (dalam Sarwirini, 2011:249) mengemukakan 2 (dua)
metode untuk pencegahan kejahatan dalam arti luas, yaitu:

1. Metode prevensi
Metode prevensi meliputi berbagai usaha program prevensi
umum, organisasi-organisasi masyarakat, kegiatan rekreasi, case
work pada near-deliquent, group work dengan para near-
deliquent, kordinasi badan-badan, lembaga-lembaga reorganisasi.
2. Metode reformasi
Metode reformasi ditujukan untuk perbaikan penjahat meliputi,

reformasi dinamika, reformasi klinik, reformasi hubungan
kelompok dan professional service.

Menurut Willis (2010:128) upaya menanggulangi kenakalan remaja
dibagi atas tiga bagian yaitu:
1. Upaya Preventif

Upaya preventif yaitu kegiatan yang dilakukan secara sistematis,
berencana dan terarah, untuk menjaga agar kenakalan itu tidak timbul.
Upaya preventif lebih besar manfaatnya dari pada upaya kuratif,
karena jika kenakalan itu sudah meluas, amat sulit menaggulanginya
(Wilis, 2010:128). Upaya preventif dapat dikelompokkan atas tiga

bagian yaitu:

a. Di Rumah tangga (keluarga)

1) Orang tua menciptakan kehidupan rumah tangga yang
beragama. Artinya membuat suasana rumah tangga atau
keluarga menjadi kehidupan yang taat dan tagwa kepada allah di
dalam kegiatan sehari-hari.
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2) Menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis. Dimana

hubungan antara ayah, ibu dan anak tidak terdapat percekcokan
atau pertentangan.

3) Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang antara ayah, ibu,

dan keluarga lainnya di rumah tangga dalam mendidik anak-
anak

4) Memberikan kasih sayang secara wajar kepada anak-anak.
5) Memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan anak-

anak.

6) Memberikan pengawasan secara wajar terhadap pergaulan anak

remaja dilingkungan masyarakat.

b. Upaya di sekolah

Menurut Wilis (2010:133) upaya preventif di sekolah terhadap

timbulnya kenakalan remaja tidak kalah pentingnya dengan upaya di

keluarga. Hal ini disebabkan karena sekolah merupakan tempat

pendidikan yang kedua setelah keluarga. Jika proses belajar mengajar

tidak berjalan dengan sebaik-baiknya, akan timbul tingkah laku yang

tidak wajar pada anak didik. Untuk menjaga jangan sampai terjadi hal

itu, perlu upaya-upaya preventif sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)
6)

Guru hendaknya memahami aspek-aspek psikis murid
Mengintensifkan pelajaran agama dan mengadakan guru agama
yang ahli dan beribawa serta mampu bergaul secara harmonis
dengan guru umum lainnya

Mengintensifkan bagian bimbingan dan konseling di sekolah
dengan cara mengadakan tenaga ahli atau menatar guru-guru
untuk mengelola bagian ini

Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang oleh guru-guru
Melengkapi fasilitas pendidikan

Perbaikan ekonomi guru

c. Upaya di masyarakat

Menurut  Willis  (2010:138) masyarakat adalah tempat

pendidikan ketiga sesudah rumah dan sekolah. Ketiganya haruslah

mempunyai keseragaman dalam mengarahkan anak untuk tercapainya
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tujuan pendidikan. Apabila salah satu pincang maka yang lain akan
turut pincang pula.

Khusus mengenai mengisi waktu luang bagi anak remaja
setelah mereka lepas sekolah dan di masa libur perlu dipikirkan.
Kegiatan-kegiatan yang membantu kearah tercapainya pendidikan.
Berarti diperlukan upaya bimbingan waktu luang oleh guru, orang tua
dan masyarakat lainnnya. Seperti yang dikemukakan oleh Drs.
Syarifuddin Sastrawijaya SH. (dalam Wilis, 2010:138) sebagai
berikut.

1) Yang bersifat Hobi:
a) Kesenian (seni tari, seni lukis, seni drama, seni suara)
b) Elektronika
c) Philatelis
d) Botani dan biologi
e) Mencintai alam (mendaki gunung, camping, dsb)
f) Photography
g) Home decoration
h) Home industry
2) Yang bersifat ketrampilan organisasi:
a) Oraganisasi taruna karya
b) Organisasi remaja yang independen
c¢) Organisasi olahraga
d) Pramuka
3) Yang bersifat kegiatan sosial:
a) Palang Merah Remaja (PMR) dan Dinas Ambulance Remaja
b) Badan Keamanan Remaja (hansip/kamra remaja), Kelalulintasan
dan Keamanan Umum (BKLL/BKU)
¢) Pemadam Kebakaran Remaja, dan sebagainya.

Pemerintah sudah mendirikan beberapa gelanggang remaja di
berbagai kota besar di Indonesia. Gelanggang remaja itu bermaksud

untuk menampung kegiatan remaja.
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2. Upaya kuratif

Upaya kuratif dalam menanggulangi masalah kenakalan
remaja adalah upaya antisipasi terhadap gejala-gejala kenakalan
tersebut, supaya kenakalan itu tidak meluas dan merugikan
masyarakat (Willis, 2010:140). Upaya kuratif secara formal dilakukan
oleh Polri dan Kejaksaan Negeri. Sebab terjadi kenakalan remaja
berarti sudah terjadi suatu pelanggaran hukum yang dapat berakibat
merugikan diri mereka dan masyarakat.

Upaya kuratif secara formal memang sudah jelas tugas yang
berwajib, dalam hal ini polisi dan kehakiman. Akan tetapi anggota
masyarakat juga bertanggung jawab mengupayakan pembasmian
kenakalan di lingkungan mereka di RT, RW, dan desa. Sebab jika
mereka membiarkan saja kenakalan terjadi di sekitarnya, berarti
mereka secara tidak sengaja merusak lingkungan mereka sendiri.

Upaya masyarakat untuk mengantisipasi suatu kenakalan
remaja sebaiknya dengan berorganisasi secara baik. Gunanya
mencapai suatu tingkat kekompakan dalam menanggulangi masalah

tersebut.

3. Upaya pembinaan

Menurut Willis (2010:142) yang dimaksud upaya pembinaan
remaja ialah:

a. Pembinaan terhadap remaja yang tidak melakukan kenakalan,
dilakasanakan di rumah, sekolah dan masyarakat. Pembinaan
seperti ini telah diungkapkan pada upaya preventif yaitu upaya
menjaga jangan sampai terjadi kenakalan remaja.
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b. Pembinaan terhadap remaja yang telah mengalami tingkah laku
kenakalan atau yang telah menjalani sesuatu hukuman karena
kenakalannya. Hal ini perlu dibina agar supaya mereka tidak
mengulangi lagi kenakalannya.

Menurut Willis (2010:142) Upaya pembinaan anak-anak nakal
yang telah dilaksanakan oleh pemerintah yaitu mengadakan lembaga
pemasyarakatan khusus unutuk anak-anak nakal. Upaya ini terutama
ditujukan untuk memasyarakatkan kembali anak-anak yang telah
melakukan kejahatan, agar supaya mereka kembali menjadi manusia
yang wajar. Pembinaan dapat diarahkan dalam beberapa aspek sebagai
berikut.

Pembinaan mental dan kepribadian beragama.

Pembinaan mental untuk menjadi warga nergara yang baik.
Membina kepribadian yang wajar.

Pembinaan ilmu pengetahuan.

Pembinaan ketrampilan khusus.
Pengembangan bakat-bakat khusus.

P Q0 oW

Selain lembaga pendidikan, masyarakat dan pemerintah harus
proaktif menanggulagi kenakalan remaja. Asmani menyebutkan untuk
menanggulangi kenakalan remaja diperlukan dua cara yaitu tindakan-
tindakan preventif dan penanggulangan secara kuratif. Berikut
beberapa tindakan preventif menurut Asmani (2012:202):

a. Meningkatkan kesejahteraan keluarga.

b. Perbaikan lingkungan, vyaitu daerah kumuh dan kampung-
kampung miskin.

c. Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk

memperbaiki tingkah laku remaja dan membantunya.

Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.

Membentuk badan kesejahteraan anak-anak.

Mengadakan kunjungan sosial ke panti asuhan.

Mendirikan lembaga reformatif untuk memberikan latihan

korektif, pengoreksian, dan asistensi untuk hidup mandiri kepada

anak-anak dan remaja yang membutuhkan.

@~+oa



33

. Membuat badan supervisi dan pengontrol, disertai program

korektif terhadap anak yang dianggap nakal.

Mengadakan pengadilan anak.

Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan
kejahatan yang dilakukan oleh anak dan remaja.

Mendirikan sekolah bagi anak gembel (miskin).

Mendirikan rumah tahanan khusus untuk anak dan remaja.

.Menyelenggarakan diskusi dan bimbingan kelompok untuk

membangun kontak manusiawi diantara para remaja delikuen
dengan masyarakat luar. Diskusi tersebut akan sangat bermanfaat
bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan gangguan dara
diri remaja.

. Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan Kreativitas para

remaja delinkuen dan nondelikuen. Misalnya, berupa latihan
vokasional, latihan hidup bermasyarakat, latihan persiapan untuk
bertransmigrasi, dan lain-lain.

Memberikan hukuman adalah tindakan pencegahan terakhir

yang bisa diambil untuk menangani masalah kenakalan remaja.

Hukuman ini bisa dilakukan dengan memberikan ancaman hukuman

sesuai perbuatannya. Tindakan kuratif sangat bermanfaat untuk

mendeteksi dan membangun mental positif bagi remaja dalam

membentuk identitas dan karakternya. Beberapa tindakan kuratif

menurut Asmani (2012:204):

a.

b.

Menghilangkan semua sebab timbulnya kejahatan remaja, baik
yang berupa pribadi, sosial, ekonomis, dan kultural.

Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang
tua angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak
remaja.

Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik atau
menempatkan mereka di tengah lingkungan sosial yang lebih
baik.

. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib

dan disiplin.

Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk
membiasakan diri bekerja, belajar, dan melakukan rekreasi sehat
dengan disiplin tinggi.

Menggiatkan organisasi remaja dengan program-program latihan
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja dalam menghadapi
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tantangan dunia kerja dan membantu mereka hidup membaur di
tengah masyarakat.

g. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program-program
kegiatan pembangunan.

h. Mendirikan Kklinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan
konflik emosional serta gangguan kejiwaan lainnya. memberikan
pengobatan medis dan terapi psikoabalitis bagi mereka yang
menderita gangguan kejiwaan.

Menurut Asmani (2012:206) jika ingin menyembuhkan gejala
pantologis yang disebut dengan kenakalan remaja dan
perkelahian/tawuran antar kelompok, guru dan orang tua seyogianya
melakukan hal-hal berikut:

a. Bersikap mawas diri
Mampu melihat kelemahan dan kekurangan diri sendiri serta
berani melakukan koreksi terhadap kekeliruan yang sifatnya tidak
mendidik. Sebagai orang yang lebih dewasa, guru dan orang tua
dituntut untuk memperbanyak kearifan, kebaikan, dan keadilan,
agar bisa dijadikan panutan bagi anak-anak muda, demi
perkembangan dan proses kutivasi generasi penerus.

b. Memberikan kesempatan berekspresi
Berilah kesempatan kepada anak muda untuk menyalurkan
kreativitas mereka dengan cara yang baik dan sehat. Berikan
wadah untuk berekspresi, libatkan mereka dalam kegiatan-
kegiatan yang positif, dan coba menyelami dunia anak muda. Hal
ini penting dan berguna untuk menyusun solusi-solusi yang
sekiranya sesuai dengan kondisi psikologi remaja.

c. Pembaruan kegiatan ekstrakulikuler dan sistem pendidikan
Memberikan kegiatan ekstrakulikuler dan sistem pendidikan yang
lebih relevan dengan kondisi serta kebutuhan anak muda zaman
sekarang. Hal ini terkait dengan pengembangan bakat dan potensi
anak muda, selain berkaitan juga dengan profesi/pekerjaan anak
muda di masa-masa mendatang.

E. KERANGKA BERFIKIR

Kerangka teoretis adalah kerangka berpikir yang bersifat teoretis
atau konseptual mengenai masalah yang akan diteliti. Kerangka berpikir

tersebut menggambarkan hubungan antara konsep-konsep atau variabel-
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variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, kerangka konseptual
upaya mengatasi tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang adalah
bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah agar tawuran yang
melibatkan siswa di SMAN 4 Kabupaten Tangerang tidak lagi terjadi.

Berawal dari permasalah yang terjadi yaitu adanya siswa SMAN 4
Kabupaten Tangerang yang terlibat dalam tawuran sehingga sekolah
melakukan upaya-upaya untuk mengatasi tawuran tersebut yaitu melalui
penerapan upaya yang elah dibuat oleh pihak sekolah.

Berikut kerangka berfikir penelitian ini:

[ Kenakalan remaja (Tawuran) 1

T

[Faktorlnternal} [ Faktor Eksternal }

\/

[ Upaya mengatasi tawuran }

|
=




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam penelitian yang dapat memperlancar proses penelitian dan
hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi tawuran yang
terjadi di SMAN 4 Kabupaten Tangerang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2010:4).
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bukan data yang berupa
angka-angka, melainkan kata-kata yang bersifat kualitatif. Pemilihan
metode kualitatif dalam penelitian ini yaitu agar dapat mempelajari,
menerangkan atau menjelaskan suatu kasus yang terjadi di SMAN 4
Kabupaten Tangerang. Selain itu juga akan menggambarkan fenomena
yang diperoleh dan menganalisanya dalam bentuk kata-kata guna

memperoleh suatu kesimpulan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana seseorang peneliti

melakukan penelitian dilakukan. Penetapan lokasi penelitian sangat

36
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penting dalam rangka mempertanggung jawabkan data yang diperoleh.
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Kabupaten Tangerang yang
terletak di Jalan Hamid Achari no. 18 Cikupa Kabupaten Tangerang.
Pemilihan lokasi ini ditentukan dari topik penelitian yang berusaha
untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi
kenakalan remaja (tawuran) di sekolah ini. Alasan pemilihan lokasi
penelitian di SMAN 4 Kabupaten tangerang ini karena di sekolah
tersebut telah berhasil dalam mengatasi tawuran sehingga tawuran yang
melibatkan siswa SMAN 4 Kabupaten Tangerang sudah tidak terjadi
pada 2012-2014. Sebelumnya tawuran yang melibatkan siswa SMAN 4
Kabupaten Tangerang ini sering sekali terjadi. Salah satu kasus tawuran
yang terjadi yaitu tawuran yang melibatkan siswa SMAN 4 Kabupaten

Tangerang yang bernama Alamsyah hingga ditahan di Polsek Cikupa.

. Fokus Penelitian

Pada dasarnya penentuan masalah dalam penelitian kualitatif
bertumpu pada suatu fokus. Masalah adalah suatu keadaan yang
bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang
menghasilkan situasi yang menimbulkan tanda tanya dan dengan
sendirinya memerlukan upaya untuk mencari suatu jawaban (Moleong,
2010:93).

Faktor-faktor yang berhubungan dalam hal ini mungkin berupa

konsep, data empiris, pengalaman, atau unsur lainnya. Jika kedua faktor
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itu diletakkan secara berpasangan akan menghasilkan sejumlah tanda
tanya.

Penetapan fokus penelitian dilakukan agar peneliti dapat
membuat keputusan yang tepat tentang data yang akan diperoleh.
Penentuan fokus penelitian memiliki dua tujuan. Pertama, penetapan
fokus penelitian dalam membatasi studi, dalam hal ini akan membatasi
bidang inkuiri. Kedua, penetapan fokus berfungsi untuk memenuhi
kriteria inklusif-eksklusif atau masuk-keluar suatu informasi yang baru
diperoleh di lapangan (Moleong, 2010:94).

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka yang menjadi
fokus dalam penelitian ini yaitu:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan tawuran
a. Faktor internal, dapat berupa pengaruh dari diri sendiri dalam
melakukan tawuran.
b. Faktor Eksternal
= Faktor keluarga
= Faktor sekolah
= Faktor lingkungan
2. Upaya vyang dilakukan sekolah dalam mengatasi atau
menanggulangi kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4
Kabupaten Tangerang.
a. Adanya aturan dari sekolah
b. Menambah kegiatan siswa

c. Ceramah agama

o

Kerjasama dengan Kepolisian dan Koramil



39

3. Kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam memgatasi tawuran
a. Siswa atau peserta didik
b. Pihak sekolah
D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik yang ada dalam
SMAN 4 Kabupaten Tangerang. Alasan pemilihan pendidik sebagai
subjek penelitian yaitu karena pendidik dapat memberikan upaya-upaya
untuk mengatasi tawuran.

Peneliti memilih beberapa individu dari subjek penelitian yang
mengetahui tentang upaya-upaya untuk mengatasi tawuran tersebut.
Dalam hal ini yaitu Kepala Sekolah namun ketika penelitian dilakukan
Kepala Sekolah sedang sakit maka diwakilkan oleh Koor. Wakasek |,
Kesiswaan, guru BK, guru PPKN, guru Agama Islam, pembina
ekstrakurikuler bola, perwakilan peserta didik atau siswa dan seorang

alumni.

E. Sumber Data Penelitian
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata,
dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain (Moleong, 2010: 157).
Berdasarkan sumber pengambilannya data dapat dibedakan

menjadi dua, yaitu:
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1. Data Primer
Data primer yaitu kata-kata atau tindakan orang-orang yang
diamati atau diwawancarai (Moleong 2010: 157). Data primer adalah
data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti melalui pengamatan
dan wawancara. Data primer ini disebut juga dengan data asli. Peneliti
melakukan wawancara kepada beberapa informan untuk mendapat
keterangan dari pihak sekolah mengenai upaya untuk mengatasi
kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang.
Peneliti melakukan wawancara dengan informan yaitu Kepala sekolah
namun ketika penenilitian dilakukan kepala sekolah sedang sakit maka
diwakilkan oleh Koor. Wakasek , Kesiswaan, guru BK, guru PPKN,
guru Agama lIslam, pembina ekstrakurikuler bola, perwakilan peserta
didik atau siswa dan seorang alumni.
2. Data Sekunder
Selain kata-kata atau tindakan sebagai sumber data primer,
data tambahan seperti dokumen juga merupakan sumber data
(Moleong 2007: 113). Dokumen adalah setiap bahan tertulis maupun
film (Moleong 2007: 161). Data sekunder adalah data tambahan
yang berupa informasi untuk  melengkapi data primer. Data
sekunder ini diperoleh oleh peneliti dari sumber tertulis maupun
visual serta data-data yang dapat melengkapi penelitian yang
dilakukan. Data sekunder yang diperoleh adalah berupa buku,

dokumen-dokumen, surat kabar yang terkait dengan materi remaja,
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kenakalan remaja, tawuran, dan dokumen-dokumen lainnya yang

mendukung.

F. Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian dperlukan suatu metode yang tepat
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitiannya.
Tujuannya adalah agar data yang diperoleh tepat dan benar sesuai
dengan keadaan yang ada.

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini digunakan berbagai metode sebagai berikut:
1. Metode Wawancara

Wawancara  adalah  percakapan  dengan  maksud
tertentu.Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moleong, 2010: 186).

Penelitian menggunakan wawancara secara mendalam untuk
memperoleh data yang valid. Wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan
alat bantu berupa pedoman wawancara. Wawancara digunakan untuk
mengungkapkan data tentang upaya mengatasi kenakalan remaja

berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang.
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Peneliti mewawancarai Koor. Wakasek sebagai wakil dari
Kepala Sekolah, Kesiswaan, guru BK sebagai informan utama.
Mewawancarai guru PPKN, guru Agama Islam, pembina
ekstrakurikuler bola, perwakilan peserta didik atau siswa dan
seorang alumni sebagai informan pendukung.

. Observasi

Observasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu observasi
sistematis yang dilakukan pengamat dengan menggunakan pedoman
sebagai instrumen pengamatan (Suharsimi Arikunto 2010: 200).

Teknik ini memiliki tujuan untuk meneliti secara langsung
dengan mendatangi objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan observasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
pihak sekolah dalam mengatasi tawuran di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa buku-buku, surat kabar, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan dan sebagainya (Arikunto 2010: 201). Teknik
dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data-data yang
berhubungan dengan masalah penelitian, yaitu foto-foto atau gambar
kegiatan yang mendorong upaya mengatasi tawuran pelajar dan

aturan yang tertulis.
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G. Validitas data

Validitas data diterapkan dalam rangka membuktikan kebenaran
temuan hasil penelitian dengan kenyataan dilapangan. Lincoln dan
Guba dalam bukunya Moleong (2007: 176) untuk memeriksa keabsahan
data pada penelitian kualitatif maka digunakan taraf kepercayaan data
dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang digunakan adalah
teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.

Teknik pemeriksaan data ini memanfaatkan sesuatu yang lain
untuk keperluan pengecekan atau membandingkan triangulasi dengan
sumber data yang dapat ditempuh dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan atau observasi dengan data
hasil wawancara. Dari hasil observasi tersebut peneliti
membandingkan apakah sesuai dengan data hasil wawancara. Hasil
dari perbandingan data observasi menunjukkan adanya kesesuaian
dengan data hasil wawancara dengan sejumlah informan.

2. Membandingkan data yang diperoleh dari informan utama dalam
penelitian dengan data yang diperoleh dari informan yang lain.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan. Dari  wawancara dengan informan, peneliti
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membandingkan data hasil wawancara tersebut dengan dokumen
yang peneliti peroleh.

Teknik pemeriksaan data ini memanfaatkan sesuatu yang lain

untuk keperluan pengecekan atau membandingkan triangulasi dengan

sumber data.

. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses merinci usaha secara formal untuk
menentukan tema dan merumuskan hipotesis atau ide seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
pada tema dan hipotesis itu (Moleong 2007: 3).

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif analisis, yaitu menggambarkan kegiatan-kegiatan dan upaya
— upaya yang dilakukan oleh pendidik di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang untuk menanggulangi dan mengurangi tawuran antar pelajar.
Sehingga analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis
interaktif fungsional yang berpangkal dari empat kegiatan, yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diartikan sebagai suatu proses kegiatan
pengumpulan data melalui wawancara maupun dokumentasi untuk
mendapatkan data yang lengkap.

2. Reduksi Data
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Reduksi Data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan hal-hal pokok yang
sesuai dengan fokus penelitian. Reduksi data merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
dan membuang yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data
sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh kesimpulan. Berdasarkan
hasil observasi di lapangan, wawancara dengan sejumlah informan
dan dokumentasi, data yang diperoleh peneliti masih sangat luas.
Oleh karena itu, peneliti menggolongkan dan mengarahkan sesuai
dengan fokus penelitian dan meniadakan data yang tidak diperlukan.
. Penyajian Data

Penyajian Data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
untuk memberikan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,
sehingga peneliti dapat menguasai data.Dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi, data yang diperoleh peneliti masih
luas.Ini  dilakukan  untuk  memeriksa, = mengatur,  serta
mengelompokkan data sehingga menghasilkan data yang
deskriptif.Selain dalam bentuk deskriptif, data juga disajikan dalam
bentuk tabel atau gambar.

. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti mencoba

mengambil kesimpulan.Kesimpulan dapat diambil berdasarkanpada

reduksi atau pengeditan data, dan penyajian data yang merupakan
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jawaban atas masalah yang menjadi pertanyaan penelitian.
Analisis data (interactive model) pada penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

A 4

Pengumpulan l

Penyajian Data

A A

A 4

Reduksi Data

A 4
\ Kesimpulan-kesimpulan

"| penafsiran /verifikasi
(Miles dan Huberman dalam Rachman 2011:175)

A

Skema analisis data dengan model interaktif yang dikemukakan
oleh Miles, jika diterapkan dalam penelitian berarti data terlebih dahulu
dikumpulkan dari informan tentang upaya-upaya dalam mengatasi
kenakalan remaja dalam hal ini yaitu tawuran.

Setelah itu dilanjutkan dengan proses menyeleksi data, dalam
hal ini dilakukan penyederhanaan keterangan yang telah didapatkan saat
observasi di lapangan. Kemudian data tersebut dikelompokkan secara
terpisah. Setelah proses pengelompokkan data, kemudian data disajikan

secara rapi dan tersusun sistematik sehingga dapat ditarik kesimpulan.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Faktor-faktor penyebab terjadinya tawuran di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang yaitu faktor internal yang terdiri dari ketersinggungan
antar kelompok dan adanya perasaan terancam, serta faktor
eksternal yang terdiri dari faktor keluarga seperti kurangnya
perhatian. Kurang perhatian yang dimaksud ialah orang tua yang
sibuk sehingga kurang memperhatikan dan tidak melakukan
pengawasan terhadap anaknya. Faktor sekolah meliputi kurangnya
kegiatan yang diberikan sekolah yaitu adanya waktu luang yang
tidak digunakan siswa untuk mengikuti kegiatan yang positif
melainkan waktu luang tersebut digunakan untuk berkumpul tidak
jelas, serta adanya sekolah yang dianggap musuh. Faktor
lingkungan berupa letak geografis sekolah yang berdekatan
sehingga menimbulkan adanya gesekan dan persaingan diantara
sekolah tersebut, serta pergaulan siswa disekolah.

2. Upaya mengatasi kenakalan remaja berupa tawuran di SMAN 4
Kabupaten Tangerang terbagi menjadi tiga yaitu, upaya preventif
meliputi dilakukannya upacara dan dzikir yang dilaksanakan dua

minggu sekali, mengundang pembina upacara dari pihak kepolisian
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maupun koramil, masuk sekolah lima hari dan hari sabtu digunakan
untuk kegiatan ekstrakurikuler. Upaya kuratif meliputi pihak
sekolah melakukan razia benda-benda tajam secara tiba-tiba,
melapor kepada pihak kepolisian ketika tawuran akan terjadi, dan
pengurus OSIS mengundang sekolah yang menjadi lawan ketika
tawuran untuk menghadiri acara yang diadakan oleh SMAN 4
Kabupaten Tangerang, dan upaya pembinaan meliputi adanya
pembinaan secara pribadi maupun bersama-sama kepada pelaku
tawuran, dan memanggil orang tua untuk diberikan pengarahan.

3. Kendala yang dihadapi dalam upaya mengatasi kenakalan remaja
berupa tawuran di SMAN 4 Kabupaten Tangerang yaitu, siswa
tidak mengikuti ekstrakurikuler karena kurangnya fasilitas yang
dimiliki oleh sekolah sehingga siswa tidak bisa menyalurkan bakat
yang dimilikinya, dan ketika tawuran terjadi namun tidak ada guru
atau pihak sekolah yang mengetahui maka pihak sekolah tidak bisa

mencegah agar tidak terjadi tawuran.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan
sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Untuk sekolah hendaknya mengoptimalkan upaya dalam mengatasi

tawuran, serta menambahkan salah satu upaya dengan melakukan
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home visit agar pihak sekolah mengetahui latar belakang keluarga
siswa yang terlibat tawuran dan memberikan arahan langsung kepada
orang tua siswa. Guru lebih komunikatif terhadap orang tua siswa
maupun kepada siswa hal ini ditujukan agar kegiatan siswa lebih
terpantau.

. Bagi siswa

Siswa diharapkan mampu membedakan hal-hal yang baik dan buruk
dalam bergaul, siswa mampu menyalurkan bakat yang dimiliki melalui
kegiatan positif di sekolah maupun di luar sekolah. Seperti contoh jika
siswa memiliki bakat utuk beladiri hendaknya disalurkan pada
organisasi beladiri tackwondo, pencak silat, karate dan lainnya. Siswa
hendaknya lebih terbuka terhadap orang tua dan guru sehingga ketika
ada permasalahan yang dihadapinya dapat diberikan solusi yang baik.

. Bagi orang tua

Orang tua diharapkan lebih memperhatikan anak-anaknya dan
memberikan pengarahan agar anak-anaknya tidak terlibat dalam kasus
tawuran disekolah. Orang tua mampu menjalin komunikasi yang baik

dengan anak agar anak tidak merasa sendirian.
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PEDOMAN INSTRUMEN PENELITIAN

- : i Teknik
No Rumusan Masalah Fokus Penelitian Indikator Pertanyaan Subjek
pengumpulan data
1. | Apakah  faktor-faktor | Faktor-faktor e Faktor internal Apakah siswa yang terlibat e Guru BK Wawancara
tawuran merupakan siswa yan '
yang menyebabkan | penyebab bermasalah daplam nilai? Y sSiswe
terjadinya tawuran di | tawuran di Bagaimana dengan nilai siswa
i iaran?
SMAN 4 Kabupaten | SMAN 4 tersebut d_alam setiap pglajaran.
Apakah siswa yang terlibat
Tangerang? Kabupaten tawuran merupakan siswa yang
pendiam?
Tangerang

Pernakah siswa yang terlibat
tawuran memiliki masalah dengan
teman-temannya disekolah? Seperti
melakukan kekerasan dengan
temannya sendiri di sekolah?
Apakah siswa yang terlibat
tawuran termasuk siswa yang
memiliki sikap urakan? Contohnya
memiliki sikap yang yang tidak
sopan terhadap gurunya.
Bagaimana perilaku siswa yang
teribat tawuran ketika disekolah?
Apakah siswa tersebut termasuk
siswa yang menyelesaikan masalah
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e Faktor
eksternal :
Faktor

keluarga

Faktor sekolah

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

dengan kekerasan? Lalu apakah
yang menyebabkan siswa tersebut
terlibat kasus tawuran?

Apakah kamu pernah mengetahui
bahwa ada temanmu yang terlibat
tawuran?

Bagaimana latarbelakang keluarga
siswa yang terlibat tawuran?
Berasal dari keluarga yang broken
home atau keluarga yang
harmonis?

Apakah siswa yang terlibat
tawuran sering mendapatkan
perlakuan kasar dari keluarga?
Apakah siswa yang terlibat
tawuran kurang mendapatkan
perhatin dari orang tua?

Apa tanggapan dari pihak keluarga
jika anaknya telibat tawuran?
Apakah SMAN 4 Kabupaten
Tangerang ini pernah terlibat
tawuran?

Apakah yang menjadi faktor
penyebab terjadinya tawuran?
Seberapa sering tawuran ini
terjadi?

Kapan biasanya mereka melakukan
tawuran, apakah ketika pulang
sekolah atau kapan?

Siapa yang biasanya terlibat
tawuran? Siswa yang tergolong
nakal atau siswa yang biasa-biasa

e Guru BK

¢ Kepala Sekolah

e Kesiswaan

e Guru BK

e Guru PPKN

o Guru Agama
Islam

e Guru Pembina
Ekstrakulikuler

Wawancara
Dokumentasi
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Faktor
lingkungan

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
27.

28.

saja?

Apakah pelaku dalam setiap
tawuran itu sama atau berbeda?
Apakah kasus tawuran yang ada
merupakan tradisi yang turun
temurun atau ada permasalahan
lain?

Apakah sampai saat ini tawuran
yang melibatkan siswa SMAN 4
Kabupaten Tangerang masih
terjadi?

Sejak kapankah SMAN 4
Kabupaten Tangerang ini terlibat
tawuran?

Apakah pihak sekolah mengetahui
ketika setiap kali terjadi tawuran?
Jika sekolah mengetahui siapa
yang terlibat, tindakan apa yang
dilakukan sekolah untuk siswa
yang terlibat tersebut?

Dari jurusan apa pelaku yang
dominan terlibat tawuran?
Apakah pernah terjadi tawuran
yang sangat parah?

Kapan terjadi kasus tersebut?
Adakah korban jiwa maupun
korban luka dalam tawuran itu dari
siswa SMAN 4 Kabupaten
Tangerang?

Pernahkah tawuran yang
melibatkan siswa SMAN 4
Kabupaten Tangerang ini sampai

(termasuk siswa)

o Kepala sekolah
e Guru BK
o Kesiswaan

e Guru BK

Wawancara

Wawancara
Dokumentsi
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29.

30.

31.

32.

33.

diatasi oleh pihak kepolisian?
Kapan kasus tersebut terjadi?
Dengan sekolah mana SMAN 4
Kabupaten Tangerang terlibat
tawuran antar pelajar (lawannya)?
Bagaimana tawuran itu bisa
terjadi?

Adakah yang mengkordinir pelaku
tawuran tersebut? Siapa?

Apakah ada pihak lain yang
memprofokatori terjadinya tawuran
tersebut?

Apa tanggapan bapak/ibu tentang
terjadinya tawuran yang
melibatkan siswa SMAN 4
Kabupaten Tangerang?

e Kesiswaan

o Kepala Sekolah

Observasi

Wawancara

Wawancara

Bagaimana upaya

mengatasi kenakalan
remaja berupa tawuran
di SMAN 4 Kabupaten

Tangerang?

Upaya mengatasi
kenakalan remaja
berupa tawuran
di SMAN 4
Kabupaten

Tangerang

Aturan
sekolah

Adakah upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah untuk mengurangi
maupun mengatasi tawuran?

Apa sajakah upaya yang dilakukan
dalam mengatasi tawuran tersebut?
Ketika sekolah telah melakukan
upaya mengatasi tawuran namun
masih ada siswa yang tetap
melakukan tawuran. Tindakan apa
yang selanjutnya dilakukan oleh
sekolah?

Dari tawuran itu apakah ada dampak
positifnya?

Kegiatan apa yang dilakukan untuk
mengatasi tawuran?

o Kepala Sekolah
e Guru BK
e Kesiswaan

e Guru BK
e Kesiswaan

e Guru BK

Wawancara

Dokumentasi

Wawancara

Observasi
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Menambah
kegiatan siswa

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Untuk siswa yang belum terlibat dan
agar tidak terlibat, upaya apa yang
dilakukan pihak sekolah agar siswa
tersebut tidak terlibat tawuran?
Apakah ketika BK melakukan upaya
mengatasi tawuran mendapatkan
dukungan dari guru-guru lain?
Adakah pendidikan karakter yang
diterapkan dalam upaya mengatasi
tawuran? Jelaskan.

Apa dampak bagi sekolah dengan
terjadinya tawuran?

Berapa hari anda masuk sekolah?
Masuk dan pulang pukul berapa?

Apakah sekolah menyediakan
sarana dan prasarana untuk siswa
menyalurkan bakat yang
dimilikinya?

Apakah siswa di sman 4 kab
tangerang ini diwajibkan untuk
mengikuti ekstrakulikuler?kenapa?
Apa saja kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang ini?

Kapan kegiatan ekstrakurikuler ini
berlangsung?

Adakah sanksi jika tidak mengikuti
kegiatan tambahan(ekstrakurikuler)?
Menurut bapak, apakah dengan
siswa mengikuti ekstrakulikuler
akan membuat mereka terhindar dari

e Guru PPKN

¢ Kepala Sekolah

e Siswa

¢ Kepala sekolah

e Kesiswaan
e Siswa

e Pembina
Ekstrakulikuler

Wawancara

Wawancara
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Pendekatan
agama

Pendekatan
hukum

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

tawuran?mengapa demikian?
Adakah siswa yang mengikuti
ekstrakulikuler terlibat tawuran?
Jika ada tindakan apa yang
diberikan kepada siswa tersebut?

Apakah bapak/ibu memberikan
pendidikan yang berkaitan dengan
upaya mengatasi tawuran dalam
kegiatan pembelajaran?

Adakah kegiatan agama yang
diberikan sebagai salah satu upaya
dalam mengatasi tawuran? Apa?
Apakah ada kegiatan keagamaan yg
dilakukan secara rutin? Kegiatan
apa?

Pernahkah pihak sekolah
memberikan pengetahuan tentang
tawuran seperti bahaya dan dampak
dari tawuran?

Apakah sekolah bekerja sama
dengan pihak lain dalam upaya
mengatasi tawuran?

Dengan pihak mana sekolah
bekerjasama dalam upaya mengatasi
tawuran?

Dalam kegiatan apa hal tersebut di
lakukan?

e Guru Agama
Islam

e Siswa

o Kepala Sekolah
e Guru BK

e Kesiswaan

¢ Siswa

o Kepala Sekolah
e Guru BK

e Siswa
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25. Apakah pernah ada pihak dari
kepolisian atau koramil yang
menjadi pembina upacara?

Apa saja kendala yang
dihadapi dalam upaya
mengatasi kenakalan
remaja berupa tawuran
di SMAN 4 Kabupaten
Tangerang

Kendala yang
dihadapi dalam
upaya mengatasi
kenakalan remaja
berupa tawuran
di SMAN 4
Kabupaten
Tangerang

Kendala dari
pihak sekolah

Kendala dari
siswa atau
peserta didik

1. Apa saja kendala yang dihadapi
dalam upaya mengatasi tawuran?

2. Jika orang tua siswa tidak setuju
dengan tindakan yang diambil oleh
sekolah, hal apa yang dilakukan?

3. Usaha apa yang dilakukan sekolah
untuk mengatasi hambatan yang
ada?

4. Apakah ada kendala dari siswa
sendiri, siswa memberontak atau
siswa mengikuti upaya yang
dilkakukan?

o Kepsek
e Guru BK

e Guru BK

Wawancara
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berkoordinasi dengsn Wall Keiss dan Pengurus OSIS A
Bidang Il untuk mendapatkan pelatihan, & _
3. Waktu Dzikir, siswa dimohon membswa Al Qur'an dan
Alst Tulls untuk mencatat Tema dan Hikmah Dzikir
4. Absensi Upacars Bendora dan Dzikir, Pengurus Kelas Drs. HA, RIFA'IE SIRATH

Amohon menghubung! Pengumye osrsam«y m NP 18550032 (93002 1002








































































